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ABSTRAK 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia menduduki peringkat kedua tertinggi di 

ASEAN pada tahun 2020. Menurut Data Sensus Penduduk tahun 2020 AKI di 

indonesia adalah 189 kematian per 100.000 kelahiran hidup. Pada tahun 2022 

jumlah AKI mencapai 4.005 orang dan meningkat pada tahun 2023 menjadi 4.129 

orang. AKI di Provinsi Aceh sebanyak 201 orang dan Aceh Utara Menempati 

AKI tertinggi pada tahun 2021 yaitu sebanyak 28 orang. Salah satu penyebab AKI 

di Aceh adalah hipertensi dalam kehamilan yaitu preeklampsia. Penggunaan 

MgSO4 digunakan dalam mencegah kejang pada preeklampsia secara tidak 

langsung dapat mengurangi AKI. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran tingkat pengetahuan bidan di Kabupaten Aceh Utara tentang 

penggunaan magnesium sulfat (MgSO4) untuk mencegah kejang pada 

preeklampsia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional 

dengan pendekatan survei. Penelitian ini menggunakan analisis univariat yang 

bertujuan untuk melihat gambaran karakteristik bidan di Aceh Utara. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling yang berjumlah 106 

orang.  Hasil Penelitian didapatkan tingkat pengetahuan penggunaan MgSO4 

untuk mencegah kejang terbanyak yaitu kategori baik, secara khusus untuk 

tingkat pengetahuan tentang tatalaksana MgSO4 terbanyak yaitu baik. Tingkat 

pengetahuan kategori baik diharapkan bisa tetap dipertahankan, sedangkan 

kategori cukup dan kurang diharapkan adanya intervensi dari instansi berupa 

pelatihan tentang MgSO4 sehingga diharapkan bisa menambah pengetahuan 

bidan. 

Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, MgSO4, Preeklampsia, Bidan. 

 

ABSTRACT 

The Maternal Mortality Rate (MMR) in Indonesia was ranked second highest in 

ASEAN in 2020. According to the 2020 Population Census data, the MMR in 

Indonesia is 189 deaths per 100,000 live births. In 2022, the number of MMR will 

reach 4,005 people and will increase in 2023 to 4,129 people. The MMR in Aceh 

Province is 201 people, and North Aceh had the highest MMR in 2021, namely 28 

people. One of the causes of AKI in Aceh is hypertension in pregnancy, namely 

preeclampsia. The use of MgSO4 to prevent seizures in preeclampsia can 

indirectly reduce AKI. This study aimed to determine the level of knowledge of 

midwives in North Aceh District regarding the use of magnesium sulfate (MgSO4) 

to prevent seizures in preeclampsia. This research uses a descriptive 

observational method with a survey approach. This research uses univariate 

analysis which aims to describe the characteristics of midwives in North Aceh. 

The sampling technique used cluster random sampling, totaling 106 people. The 

research results showed that the highest level of knowledge regarding the use of 

MgSO4 to prevent seizures was in the good category, specifically the level of 

expertise regarding MgSO4 management was good. It is hoped that the level of 

knowledge in the good category can be maintained, while in the adequate and 
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poor categories, it is expected that there will be intervention from the agency in 

the form of training on MgSO4 so that it is hoped that it can increase the 

knowledge of midwives. 

Keywords: Level of Knowledge, MgSO4, Preeclampsia, Midwife 

 

PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) secara global adalah sebesar 339 kematian per 100.000 kelahiran 

hidup pada tahun 2000 dan mengalami penurunan menjadi 223 kematian per 100.000 kelahiran hidup 

pada tahun 2020 (Fox et al., 2019).Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia turun dari 305 kematian 

per 100.000 kelahiran hidup (Survei Penduduk Antar Sensus, 2015) menjadi 189 kematian per 100.000 

kelahiran hidup (Sensus Penduduk, 2020), namun walaupun telah ada penurunan yang signifikan 

capaian ini harus didorong lebih baik lagi agar mencapai target tahun 2024 yaitu 183 kematian per 

100.000 kelahiran hidup dan untuk tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDG’s (Sustainable 

Development Goals) kurang dari 70 kematian per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030 (Direktorat 

Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak, 2023). 

Kematian ibu pada tahun 2022 mencapai 4.005 orang dan tahun 2023 meningkat menjadi 4.129 

orang (Rokom, 2024). Menurut data dari Pusat Badan Statistik (BPS), Angka Kematian Ibu (AKI) di 

Provinsi Aceh sebanyak 201 orang dengan kasus hipertensi dalam kehamilan sebanyak 28 orang pada 

tahun 2020 (Badan Pusat Statistika, 2020). Aceh utara menempati AKI tertinggi pada tahun 2021 yaitu 

sebanyak 28 orang dengan urutan kedua tertinggi (Dinas Kesehatan Aceh Singkil, 2021). Preeklampsia 

merupakan salah satu hipertensi dalam kehamilan yang didefinisikan sebagai tekanan darah sistolik ≥ 

140 mmHg dan tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg yang disertai dengan timbulnya setidaknya satu 

gejala berupa proteinuria atau disfungsi organ pada usia kehamilan diatas 20 minggu (Fox et al., 2019). 

Magnesium sulfat (MgSO4) direkomendasikan sebagai pengobatan lini pertama pencegahan 

kejang pada preeklampsia (Magee et al., 2022; Shepherd et al., 2024). Pentingnya pengetahuan tentang 

penggunaan MgSO4 oleh tenaga kesehatan terutama bidan dalam menangani kasus kegawatdaruratan 

pada preeklampsia. 

Pada penelitian sebelumnya dengan judul hubungan tingkat pengetahuan dengan praktik bidan 

dalam pemberian magnesium sulfat (MgSO4) pada kasus preeklampsia di Kabupaten Pekalongan tahun 

2014, tingkat pengetahuan bidan tentang penggunaan magnesium sulfat (MgSO4) adalah cukup dan 

didapatkan kesimpulan semakin rendah pengetahuan bidan maka bidan tidak memberikan magnesium 

sulfat (MgSO4) sebelum melakukan rujukan (Fitri Rahmawati et al., 2014). 

Berdasarkan latar belakang di atas tingginya AKI di Kabupaten Aceh Utara yang disebabkan oleh 

hipertensi dalam kehamilan, pentingnya penggunaan MgSO4 dalam mencegah kejang, belum ada 

penelitian yang meneliti sejauh apa tingkat pengetahuan bidan di Kabupaten Aceh Utara tentang 

penggunaan MgSO4 dan tingkat pengetahuan juga berhubungan dengan pemberian magnesium sulfat 

(MgSO4) pada kasus preeklampsia. Peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui gambaran 

tingkat pengetahuan bidan di Kabupaten Aceh Utara tentang penggunaan magnesium sulfat (MgSO4) 

untuk mencegah kejang pada preeklampsia. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran tingkat 

pengetahuan bidan di Kabupaten Aceh Utara tentang penggunaan magnesium sulfat (MgSO4) untuk 

mencegah kejang pada preeklampsia dan sebagai neuroprotective pada bayi premature. Manfaat 
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penelitian hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan pembaca mengenai penggunaan 

magnesium sulfat (MgSO4) untuk mencegah kejang pada preeklampsia. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan survei 

untuk menggambarkan keadaan atau masalah yang terjadi di lapangan. Lokasi penelitian dilakukan di 

Kabupaten Aceh Utara, dengan waktu pelaksanaan pengumpulan data dimulai dari bulan September 

hingga Desember 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bidan yang berpraktik di 

Kabupaten Aceh Utara, dengan jumlah total 2.700 orang. Sampel penelitian diambil dari bidan yang 

memenuhi kriteria inklusi, yaitu bidan yang bersedia mengisi kuesioner dan merupakan bidan 

fungsional yang bekerja di instansi pemerintah. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi bidan yang 

tidak lengkap dalam mengisi kuesioner dan informed consent. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari informed consent dan kuesioner. Informed 

consent diberikan kepada responden sebelum pengisian kuesioner untuk memastikan kesediaan mereka 

berpartisipasi dalam penelitian. Kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan bidan 

tentang penggunaan MgSO4 dalam penanganan preeklampsia. Kuesioner tersebut telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik Pearson Product-Moment 

Correlation, di mana suatu pertanyaan dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 

Sementara itu, uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan nilai variabel yang lebih 

besar dari r tabel menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel. 

Prosedur pengambilan data dimulai dengan pengurusan surat izin penelitian kepada Ikatan Bidan 

Indonesia (IBI) Kabupaten Aceh Utara. Setelah izin diperoleh, peneliti menjelaskan tujuan penelitian 

kepada IBI, yang kemudian disampaikan kepada responden. Responden mengisi informed consent dan 

kuesioner secara daring menggunakan Google Form. Data yang terkumpul kemudian diolah 

menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Tahapan pengolahan data 

meliputi editing (pengecekan kesesuaian data), coding (pengubahan data menjadi simbol), entry data 

(pemasukkan data ke dalam program), cleaning (pemeriksaan ulang untuk memastikan keakuratan 

data), dan saving (penyimpanan data untuk analisis lebih lanjut). Analisis data dilakukan secara 

univariat untuk mendeskripsikan gambaran tingkat pengetahuan bidan di Kabupaten Aceh Utara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

Analisis univariat yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat melihat 

gambaran karakteristik Bidan di Aceh Utara. Hasil pengolahan data univariat untuk gambaran 

karakteristik yang berhubungan dengan bidan seperti usia, pendidikan terakhir, lama bekerja dan 

keikutsertaan pelatihan preeklampsia yang disajikan dalam distribusi berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 
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Sumber: Data Primer, 2024 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa distribusi usia responden terbanyak yaitu kategori dewasa dengan 

rentang usia 19-44 tahun, yaitu berjumlah 76 orang (71,7%) dan paling sedikit yaitu lanjut usia dengan 

rentang usia diatas 60 tahun, yaitu berjumlah 1 orang (0,9%). Distribusi pendidikan terakhir terbanyak 

yaitu D-III yaitu 66 orang (62,3%) dan paling sedikit yaitu S2 dengan jumlah 1 orang (0,9%). Distribusi 

lama bekerja terbanyak adalah kategori masa kerja lama yaitu lebih dari 5 tahun dengan jumlah 99 

orang (93,4%). Distribusi bidan yang tidak pernah mengikuti pelatihan MgSO4 adalah sebanyak 54 

orang (50,9%) dan bidan yang pernah mengikuti pelatihan MgSO4 adalah sebanyak 52 orang (49,1%). 

Gambaran tingkat pengetahuan bidan tentang penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang pada 

preeklampsia 

Gambaran tingkat pengetahuan bidan tentang penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang pada 

preeklampsia disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Bidan Tentang Penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang 

pada preeklampsia 

Kategori Usia   

          Dewasa 76 71,7 

          Pra Lanjut Usia 29 27,4 

          Lanjut Usia 1 0,9 

Pendidikan Terakhir   

          D-III 66 62,3 

          D-IV 13 12,3 

          Profesi Bidan 11 10,4 

          S1 15 14,2 

          S2 1 0,9 

Lama Bekerja (Tahun)   

          Masa Kerja Baru 7 6,6 

          Masa Kerja Lama 99 93,4 

Keikutsertaan Pelatihan 

Preeklampsia 

  

         Pernah 52 49,1 

         Tidak Pernah 54 50,9 

total 106 100,0 

Tingkat Pengetahuan Bidan Frekuensi Persentase (%) 

Kurang 3 2,8 

Cukup 39 36,8 
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           Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2. diatas tingkat pengetahuan bidan terbanyak tergolong dalam kategori baik 

yaitu sebanyak 64 orang (60,4%). Gambaran tingkat pengetahuan bidan berdasarkan usia disajikan 

dalam tabel berikut: 

 

 

Tabel 2  

Gambaran Tingkat Pengetahuan Bidan Tentang Penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang 

pada preeklampsia Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 3. diatas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan bidan kategori baik 

terbanyak adalah kategori dewasa rentang 19-44 tahun, yaitu berjumlah 49 orang (64,5%) dan pra lanjut 

usia dengan rentang usia 45-59 tahun yaitu berjumlah 15 orang (51,7%). 

Gambaran tingkat pengetahuan bidan berdasarkan pendidikan terakhir disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3 

Tentang Penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang pada preeklampsia Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir 

Baik 64 60,4 

Total 106 100 

Usia 

Tingkat Pengetahuan Bidan 
  Total 

  Kurang   Cukup    Baik 

n % n % n % n % 

Dewasa  2 2,6 25 32,9 49 64,5 76 100 

Pra Lanjut Usia 1 3,4 13 44,8 15 51,7 29 100 

Lanjut Usia 0 0 1 100 0 0 1 100 

Pendidikan Terakhir 

Tingkat Pengetahuan Bidan 
  Total 

  Kurang   Cukup    Baik 

n % n % n % n % 

D-III 2 3 24 36,4 40 60,6 66 100 
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Sumber: Data Primer, 2024 

 

 Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa pengetahuan bidan berdasarkan pendidikan 

kategori baik terbanyak yaitu bidan dengan pendidikan terakhir S-2 yaitu sebanyak 1 orang (100%) dan 

pendidikan terakhir D-IV yaitu sebanyak 11 orang (84,6%). 

Gambaran tingkat pengetahuan bidan berdasarkan lama bekerja disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4 

 Tentang Penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang pada preeklampsia Berdasarkan Lama 

Bekerja 

 

 

 

 

 

Sumber: 

Data 

Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 5. diatas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan bidan kategori baik 

terbanyak yaitu bidan dengan kategori masa kerja baru dengan rentang ≤ 5 tahun yaitu sebanyak 7 orang 

(100%). 

Gambaran tingkat pengetahuan bidan berdasarkan keikutsertaan pelatihan preeklampsia 

disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 5  

Tentang Penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang pada preeklampsia Berdasarkan 

Keikutsertaan Pelatihan preeklampsia 

D-IV 0 0 2 15,4 11 84,6 13 100 

Profesi Bidan 0 0 9 81,8 2 18,2 11 100 

S1 1 6,7 4 26,7 10 66,7 15 100 

S2 0 0 0 0 1 100 1 100 

Lama Bekerja 

Tingkat Pengetahuan Bidan 
  Total 

  Kurang   Cukup    Baik 

n % n % n % n % 

Masa Kerja Baru 0 0 0 0 7 100 7 100 

Masa Kerja Lama 3 3 39 39,4 57 57,6 99 100 

Tingkat Pengetahuan Bidan   Total 
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Sumber: 

Data 

Primer, 

2024 

 

Berdasarkan tabel 6. diatas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan bidan kategori baik 

terbanyak yaitu bidan yang pernah mengikuti pelatihan preeklampsia yaitu sebanyak 32 orang (61,5%). 

Gambaran Tingkat pengetahuan tatalaksana MgSO4 Hasil Pengolahan data univariat 

Gambaran tingkat pengetahuan bidan tentang tatalaksana MgSO4 disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 6 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Bidan Tentang Tatalaksana MgSO4 

         

    

   

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 7. diatas tingkat pengetahuan bidan terbanyak tergolong dalam kategori baik 

yaitu sebanyak 92 orang (86,8%). 

Gambaran tingkat pengetahuan tatalaksana MgSO4 berdasarkan usia disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 7 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tatalaksana MgSO4  Berdasarkan Usia 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Keikutsertaan 

Pelatihan MgSO4 

   Kurang   Cukup    Baik 

n % n % n % n % 

Pernah 1 1,9 19 36,5 32 61,5 52 100 

Tidak Pernah 2 3,7 20 37 32 59,3 54 100 

Tingkat Pengetahuan Tatalaksana 

 MgSO4 
Frekuensi Persentase (%) 

Kurang 2 1,9 

Cukup 12 11,3 

Baik 92 86,8 

Total 106 100 

Usia 

Tingkat Pengetahuan Bidan 
  Total 

  Kurang   Cukup    Baik 

n % n % n % n % 

Dewasa  1 1,3 10 13,2 65 85,5 76 100 

Pra Lanjut Usia 1 3,4 2 6,9 26 89,7 31 100 

Lanjut Usia 0 0 0 0 1 100 1 100 



Yoanda Malika Putri Lubis, Iskandar Albin, Anna Millizia 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Bidan Aceh Utara Tentang Penggunaan Magnesium Sulfat (Mgso4) Untuk 

Mencegah Kejang Pada Preeklampsia 

 

 

 

 

3323 

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 4 (10) Februari 2025 - (3316-3329) 

Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan bidan kategori baik 

terbanyak yaitu lanjut usia dengan usia ≥ 60 tahun, yaitu berjumlah 1 orang (100%) dan pra lanjut usia 

dengan rentang usia 45-59 tahun yaitu berjumlah 26 orang (89,7%). 

Gambaran tingkat pengetahuan tatalaksana MgSO4 berdasarkan pendidikan terakhir disajikan 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 8 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tatalaksana MgSO4  Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 9 diatas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan bidan kategori baik 

terbanyak yaitu bidan dengan pendidikan terakhir S2 yaitu sebanyak 1 orang (100%) dan pendidikan 

terakhir D-IV yaitu sebanyak 12 orang (92,3%). 

Gambaran tingkat pengetahuan tatalaksana MgSO4 berdasarkan lama bekerja disajikan dalam 

tabel berikut: 

 

Tabel 9 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tatalaksana MgSO4  Berdasarkan Lama Bekerja 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan bidan kategori baik 

terbanyak yaitu bidan dengan masa kerja baru ≤ 5 tahun sebanyak 7 orang (100%). 

Gambaran tingkat pengetahuan tatalaksana MgSO4 berdasarkan keikutsertaan pelatihan 

preeklampsia disajikan dalam tabel berikut: 

Pendidikan Terakhir 

Tingkat Pengetahuan Bidan 
  Total 

  Kurang   Cukup    Baik 

n % n % n % n % 

D-III 1 1,5 9 13,6 56 84,8 66 100 

D-IV 0 0 1 7,7 12 92,3 13 100 

Profesi Bidan 0 0 1 9,1 10 90,9 11 100 

S1 1 6,7 1 6,7 13 86,7 15 100 

S2 0 0 0 0 1 100 1 100 

Lama Bekerja 

Tingkat Pengetahuan Bidan 
  Total 

  Kurang   Cukup    Baik 

n % n % n % n % 

Masa Kerja Baru 0 0 0 0 7 100 7 100 

Masa Kerja Lama 2 2 12 12,1 85 85,9 99 100 
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Tabel 10 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tatalaksana MgSO4  Berdasarkan Keikutsertaan Pelatihan 

Preeklampsia 

 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 11 diatas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan bidan kategori baik 

terbanyak yaitu bidan yang tidak pernah mengikuti pelatihan preeklampsia yaitu sebanyak 47 orang 

(87%). 

Karakteristik responden  

Karakteristik responden pada penelitian ini merupakan ciri-ciri seseorang yang terdiri atas usia, 

pendidikan terakhir, lama bekerja dan keikutsertaan pelatihan MgSO4. Berdasarkan hasil jawaban 

responden mengenai karakteristik responden pada penelitian ini diperoleh distribusi usia responden 

terbanyak yaitu rentang usia 19-44 tahun yang berjumlah 76 responden. Menurut WHO usia produktif 

yaitu rentang usia antara 15-64 tahun (Ros Maria & Raharjo, 2020). Daya tangkap dan pola pikir 

seseorang sangat dipengaruhi oleh usia, pola pikir dan daya tangkap seseorang akan menjadi lebih baik 

seiring bertambahnya usia, sehingga pengetahuan yang mereka peroleh akan semakin bertambah 

(Febriati et al., 2020). 

Distribusi pendidikan terakhir terbanyak adalah pendidikan D-III yaitu sebanyak 66 orang. 

Distribusi pendidikan terakhir D-IV yaitu 13 orang, distribusi pendidikan terakhir profesi bidan yaitu 

11 orang, distribusi pendidikan terakhir S1 yaitu 15 orang dan yang paling sedikit yaitu pendidikan 

terakhir S2 yaitu 1 orang. Pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang semakin baik seseorang 

dalam menerima informasi (Febriati et al., 2020).  

Distribusi lama bekerja responden paling banyak yaitu kategori masa kerja lama > 5 tahun 

sebanyak 99 dan responden paling sedikit yaitu masa kerja baru ≤ 5 tahun sebanyak 7 orang. Jumlah 

waktu yang dihabiskan seseorang untuk melakukan pekerjaan tertentu sebanding dengan banyaknya 

pengalaman yang dimilikinya, yang dapat menghasilkan tingkat keahlian yang lebih tinggi pada 

pekerjaan tersebut. Hal Ini karena didukung oleh kemampuan dan pengalaman kerja yang memadai 

sehingga pekerjaan tersebut akan menghasilkan hasil dan kinerja yang optimal dan dapat menunjukkan 

kualitas pekerjaan yang dilakukan (Emulyani et al., 2021).   

Distribusi keikutsertaan terkait pelatihan preeklampsia terdiri atas responden yang pernah 

mengikuti pelatihan yaitu sebanyak 54 orang dan tidak pernah mengikuti pelatihan sebanyak 52 orang. 

Dalam penelitian ini didapatkan responden yang tidak pernah mengikuti pelatihan adalah responden 

yang memiliki masa kerja baru dengan rentang ≤ 5 tahun yaitu berjumlah 7 orang (100%). Pelatihan 

Pelatihan 

MgSO4 

Tingkat Pengetahuan Bidan 
Total 

Kurang Cukup Baik 

n % n % n % n % 

Pernah 1 1,9 6 11,5 45 86,5 52 100 

Tidak Pernah 1 1,9 6 11,1 47 87 54 100 



Yoanda Malika Putri Lubis, Iskandar Albin, Anna Millizia 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Bidan Aceh Utara Tentang Penggunaan Magnesium Sulfat (Mgso4) Untuk 

Mencegah Kejang Pada Preeklampsia 

 

 

 

 

3325 

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 4 (10) Februari 2025 - (3316-3329) 

adalah salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan. Semakin sering seseorang mengikuti pelatihan 

semakin baik pula pengetahuan yang dimiliki dan begitu pula sebaliknya semakin sedikit mengikuti 

pelatihan semakin kurang pula pengetahuan yang dimiliki (Elba & Ristiani, 2019). 

Gambaran tingkat pengetahuan bidan tentang penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang pada 

preeklampsia 

Pada hasil penelitian menunjukkan pengetahuan penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang 

pada preeklampsia adalah kategori baik sebanyak 64 orang dengan kategori terbanyak dewasa, rentang 

usia 19-44 tahun, yaitu berjumlah 49 orang (64,5%) dan pra lanjut usia dengan rentang usia 45-59 tahun 

yaitu berjumlah 15 orang (51,7%), usia tersebut merupakan usia produktif yaitu usia seseorang untuk 

melakukan pekerjaan yang optimal sehingga akan lebih mudah untuk dapat mencari informasi dan 

mempelajari pengetahuan tentang penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang pada preeklampsia (Ros 

Maria & Raharjo, 2020). Tingkat kematangan dan kemampuan berpikir seseorang juga akan meningkat 

seiring dengan bertambahnya usia, namun pengetahuan juga dipengaruhi oleh minat dari masing-

masing individu (Frank & Seaman, 2023).  

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dengan kategori baik yaitu 

tenaga kesehatan dengan masa bekerja baru yaitu ≤5 tahun yaitu sebanyak 7 orang (100%). Seorang 

individu dianggap sudah kompeten dengan pengalaman bekerja selama 2-3 tahun (Khodijah & 

Lumbanraja, 2021). Lama bekerja bidan menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan kompetensi 

yang dimiliki, namun semakin lama bidan bekerja tidak dapat menjamin akan meningkatkan 

kompetensinya hal ini dikarenakan selain lama bekerja juga diperlukan kemampuan dan keterampilan 

yang diperlukan dan perlu mengikuti pendidikan yang lebih tinggi maupun beberapa pelatihan khusus 

(Febriati et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan dengan kategori baik yaitu 

dengan pendidikan terakhir S-2 sebanyak 1 orang (100%), D-IV sebanyak 11 orang (84,6%), S-1 

sebanyak 10 orang (66,7%), D-III sebanyak 40 orang (60,6%) dan profesi bidan sebanyak 2 orang 

(18,2%). Pendidikan D-III  merupakan suatu pendidikan yang banyak diminati oleh bidan seperti pada 

penelitian, dan merupakan salah satu jenjang pendidikan yang masa pendidikannya paling cepat dan 

biayanya lebih sedikit daripada sarjana. Sesuai dengan peraturan UU No. 36 Tahun 2014 tentang tenaga 

kesehatan, bahwa setiap tenaga kesehatan harus memiliki kualifikasi pendidikan paling rendah Diploma 

III. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pengetahuan seseorang, semakin tinggi pendidikan 

seseorang, maka semakin tinggi tingkat pengetahuannya. Namun, perlu ditekankan bahwa seseorang 

dengan pendidikan lebih rendah tidak berarti memiliki pengetahuan yang lebih rendah, ini dikarenakan 

kemampuan belajar seseorang juga dapat mempengaruhi pengetahuan, seseorang dengan kemampuan 

belajar yang baik cenderung mendapatkan lebih banyak informasi, baik dari orang lain maupun dari 

media. Semakin banyak informasi yang diperoleh seseorang, semakin banyak pula pengetahuan yang 

dimiliki (Baihaqi, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan dengan kategori baik yaitu 

bidan yang pernah mengikuti pelatihan preeklampsia  sebanyak 32 orang (61,5%). Hal ini sesuai dengan 

penelitian oleh Jayanti (2020) yang menyatakan bahwa ada pengaruh tingkat pengetahuan yang didapat 

dari pelatihan terhadap pelaksanaan program skrining preeklampsia (Jayanti, 2020). Dalam penelitian 

Garti dkk. (2024) untuk mengatasi tantangan yang dihadapi bidan dalam penanganan preeklampsia 
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diperlukan banyak pelatihan (Garti et al., 2024). Bidan yang telah mengikuti pelatihan akan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih spesifik dan mendapatkan pembelajaran praktik 

secara langsung sehingga dapat mengaplikasikan kepada pasien sesuai kasus yang ada (Jariyah & 

Wahdaniya, 2023). 

Gambaran tingkat pengetahuan tatalaksana MgSO4  

Tingkat pengetahuan bidan tentang tatalaksana MgSO4 yaitu kategori baik yaitu berjumlah 92 

orang (86,8%). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Khodijah dkk. (2021) dimana sebanyak 94,2% 

responden telah mengetahui cara pemberian MgSO4 (Khodijah & Lumbanraja, 2021). Pada hasil 

penelitian ini menunjukkan pengetahuan dengan kategori baik pada lanjut usia ≥60 tahun, yaitu 

sebanyak 1 orang (100%) dan pra lanjut usia dengan rentang 45-59 tahun sebanyak 26 orang (89,7%). 

Pengetahuan seseorang akan meningkat seiring bertambahnya usia karena semakin banyaknya 

pengalaman yang dilewati seseorang seiring bertambahnya usia (Darsini et al., 2019). 

Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengetahuan dengan kategori baik yaitu bidan dengan 

pendidikan terakhir S2, yaitu sebanyak 1 orang (100%) dan D-IV, yaitu sebanyak 12 Orang (92,3%). 

Pendidikan dan pengetahuan saling berkaitan, seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 

diharapkan memiliki pengetahuan yang lebih tinggi juga. Namun, perlu ditekankan bahwa tidak berarti 

seseorang yang pendidikannya lebih rendah memiliki pengetahuan yang lebih sedikit (Darsini et al., 

2019). 

Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengetahuan dengan kategori baik yaitu bidan dengan 

lama bekerja ≤5 tahun, yaitu sebanyak 7 orang (100%). Lamanya seseorang dalam menekuni 

pekerjaannya dapat meningkatkan pengalaman dan berpengaruh ke pengetahuannya, namun selain 

bekerja ada faktor lain seperti pendidikan, minat, lingkungan dan budaya (Darsini et al., 2019). 

Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengetahuan dengan kategori baik yaitu bidan yang tidak 

pernah mengikuti pelatihan preeklampsia, yaitu sebanyak 47 orang (87%). Dalam penelitian Wahyuni 

dkk. (2023) tentang seberapa efektif pelatihan midwifery update terhadap peningkatan pengetahuan, 

ditemukan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara bidan yang pernah dan tidak pernah mengikuti 

pelatihan hal ini berarti pelatihan tidak langsung menentukan tingkat pengetahuan bidan (Wahyuni et 

al., 2023). 

. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, 

mayoritas responden termasuk dalam kategori dewasa, yaitu usia 19-44 tahun, dengan jumlah 76 orang. 

Selain itu, sebagian besar responden memiliki masa kerja lama, yaitu di atas 5 tahun, sebanyak 99 orang. 

Dari segi pendidikan, responden dengan pendidikan terakhir terbanyak adalah D-III, berjumlah 66 

orang. Sementara itu, mayoritas responden, yaitu 54 orang, tidak pernah mengikuti pelatihan terkait 

MgSO4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan bidan Aceh Utara tentang 

penggunaan MgSO4 untuk mencegah kejang pada preeklampsia mayoritas berada dalam kategori baik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa bidan di Aceh Utara memiliki pemahaman yang memadai mengenai 

pentingnya MgSO4 dalam penanganan preeklampsia. Secara khusus, tingkat pengetahuan bidan Aceh 

Utara tentang tatalaksana MgSO4 juga mayoritas berada dalam kategori baik. Ini menunjukkan bahwa 

bidan di wilayah tersebut telah memahami dengan baik prosedur dan langkah-langkah yang diperlukan 
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dalam penggunaan MgSO4 untuk penanganan kasus preeklampsia. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun sebagian besar bidan tidak pernah mengikuti pelatihan khusus tentang 

MgSO4, tingkat pengetahuan mereka tentang penggunaan dan tatalaksana MgSO4 untuk mencegah 

kejang pada preeklampsia tergolong baik. 
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